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INTISARI

Kuersetin merupakan senyawa flavonoid golongan flavonol yang terdapat di
dalam ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L). Kuersetin memiliki aktivitas
farmakologi yang potensial, sehingga perlu dilakukan penetapan kadar. Preparasi
sampel dilakukan dengan teknik ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 70%.
Metode KCKT yang dikembangkan untuk penetapan kadar kuersetin dalam
ekstrak bunga telang telah dioptimasi terlebih dahulu dengan berbagai
perbandingan metanol:akuabides sebagai fase gerak dengan parameter nilai
resolusi, tailing factor 10%, dan waktu retensi.

Desain penelitian adalah penelitian deskriptif. Sistem KCKT yang
digunakan yaitu KCKT fase terbalik, kolom oktadesil (C18) ukuran 250 mm x 4,6
µm, fase gerak metanol:akuabides yang dioptimasi pada perbandingan 40:60;
50:50; 60:40, laju alir 1 mL/menit, dan detektor UV pada panjang gelombang
371,5 nm. Sistem KCKT hasil optimasi digunakan untuk penetapan kadar
kuersetin dalam ekstrak bunga telang.

Fase gerak optimal yang diperoleh pada penelitian ini yaitu campuran
methanol:akuabides (50:50) dengan hasil resolusi baku kuersetin 2,152 dan
kuersetin sampel 1,453, tailing factor 10% baku kuersetin 1,127 dan kuersetin
sampel 1,031, serta waktu retensi relatif sebesar 0,953. Kadar kuersetin di dalam
ekstrak bunga telang yang diperoleh pada penelitian ini sebesar 0,078±4,358x10-3
%. Metode KCKT yang digunakan untuk penetapan kadar kuersetin dalam ekstrak
bunga telang pada penelitian ini mampu menghasilkan koefisien variasi 5,58%,
koefisien korelasi 0,999, spesifisitas dengan resolusi antara 1,272 hingga 3,341,
limit of detection 0,045 ppm, dan limit of quantification 0,150 ppm.
Kata Kunci: Kuersetin, Bunga Telang, KCKT, Optimasi, Flavonoid
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ABSTRACT

Quercetin is a flavonoid compound in the flavonol group found in the telang
flower (Clitoria ternatea L). Quercetin has a potential pharmacological activity, so
it needs to be determined. Sample preparation was carried out by maceration
extraction technique with 70% ethanol solvent. The HPLC method developed for
the determination of quercetin content in the telang flower extract has been
optimized in advance with various comparisons of methanol:aquabides as a
mobile phase with parameters of resolution, tailing factor 10%, and retention time.

The research design is descriptive study. The HPLC systems used are
reverse phase HPLC, octadesil column (C18) size 250 mm x 4,6 µm, methanol
mobile phase: aquabides optimized at a ratio of 40:60; 50:50; 60:40, flow rate of 1
mL / min, and detector at 371.5 nm wavelength. The optimized HPLC system was
used to determine the quercetin content in the telang flower extract.

The optimal phase of motion obtained in this study was a mixture of
methanol:akuabides (50:50) with a raw resolution result of 2.152 kuersetin and
1.453 sample kuersetin, 10% raw kuersetin 1.127 and 1.031 sample kuersetin, as
well as a relative retention time of 0.953. The rate of kuersetin in the late flower
extract obtained in this study was 0.078±4.358x10-3%. The HPLC method used to
determine the levels of quercetin in the telang flower extract in this study was able
to produce a coefficient of variation 5.58%, correlation coefficient 0.999,
specificity with a resolution between 1.272 to 3.341, limit of detection 0.045 ppm,
and limit of quantification 0.150 ppm.
Keywords: Quercetin, Telang Flowers, HPLC, Optimitation, Flavonoid
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bunga telang merupakan bagian dari tanaman telang (Clitoria ternatea L) 

suku Fabaceae. Menurut penelitian yang telah dilakukan, bunga telang (Clitoria 

ternatea L) mengandung senyawa kimia seperti fenol, flavonoid, antosianin, 

flavonol glikosida, kaempferol glikosida, kuersetin glikosida, mirisetin glikosida, 

saponin, karbohidrat, triterpenoid, tanin, glikosida flavonol, protein, alkaloid, 

antrakuinon, glikosida jantung, stigmast-4-ene-3,6-dione, minyak atsiri dan 

steroid (Kazuma dkk., 2013; Al Sanafi, 2016). 

Salah satu senyawa fitokimia yang berada dalam bunga telang yaitu 

senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid mempunyai korelasi positif dengan 

aktivitas antioksidan (Huda, 2009), sehingga flavonoid berpotensi 

menyumbangkan aktivitas sebagai senyawa antiradikal pada bunga telang 

(Clitoria ternatea L) (Apsari & Susanti, 2011). Kuersetin merupakan senyawa 

flavonoid golongan flavonol juga dapat sebagai senyawa antioksidan. Kuersetin 

pada bunga telang yang dilaporkan dapat menekan produksi berbagai mediator 

pro-inflamasi dari makrofag, endotel, epitel atau sel hati dengan menghambat 

faktor sinyal yang terlibat dalam jalur Toll-Like Receptor (TLR) 4 (Nair dkk, 

2015). Kuersetin juga mampu menunjukkan efek proteksi terhadap tukak lambung 

yang diinduksi etanol, melalui penghambatan peroksidasi lipid dan peningkatan 

aktivitas enzim-enzim antioksidan (Coskun dkk., 2004). Senyawa flavonoid 
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khususnya kuersetin memiliki aktivitas farmakologi yang potensial, sehingga 

perlu dilakukan penetapan kadar kuersetin dalam bunga telang (Clitoria ternatea 

L).  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk penetapan kadar kuersetin 

dalam bunga telang (Clitoria ternatea L) adalah kromatografi cair kinerja tinggi 

(KCKT), yang merupakan metode analisis kromatografi cair yang sensitif dan 

akurat yang berasal dari kromatografi kolom klasik. Teknik kromatografi ini 

semakin berkembang setelah kromatografi cair kinerja tinggi dikemas dengan 

teknologi kolom partikel kecil (~10μm) dan memiliki sistem tekanan tinggi. 

Kromatografi cair kinerja tinggi sering digunakan karena memiliki kelebihan 

dalam penggunaannya antara lain waktu analisis lebih singkat, tingkat 

kepekaannya tinggi, volume sampel yang dibutuhkan sedikit, kolom yang sudah 

digunakan dapat digunakan kembali, identifikasi kualitatif senyawa berdasarkan 

parameter waktu retensi senyawa standar dan senyawa dalam sampel (Anggraena, 

2018; Pramudita, 2015; Skoog dkk., 2007). 

Analisis kadar kuersetin secara KCKT telah dilakukan sebelumnya oleh 

Sukmawati dkk (2019) terhadap ekstrak etanol daun miana. Pada penelitian 

tersebut digunakan fase diam C18 dan fase gerak metanol:akuabides dengan 

perbandingan 59:41, namun tidak diketahui nilai resolusi dan tailing factor 10% 

dari kromatogram yang diperoleh. Sistem kromatografi yang baik harus mampu 

menghasilkan kromatogram dengan resolusi dan tailing factor 10% yang 

memenuhi persyaratan dan dalam waktu analisis yang relatif singkat. Pada 

penelitian ini dilakukan optimasi perbandingan komposisi fase gerak 
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metanol:akuabides yang mampu menghasilkan kromatogram dengan waktu 

retensi yang relatif singkat dengan resolusi dan tailing factor 10% yang 

memenuhi persyaratan. Fase gerak atau eluen pada KCKT perlu diperhatikan 

penggunaannya, karena dapat mempengaruhi proses analisis, sehingga perlu 

dilakukan optimasi fase gerak yang dapat memisahkan beberapa senyawa yang 

akan dianalisis. Kuersetin merupakan senyawa yang memiliki sifat polar sehingga 

senyawa kuersetin dapat dianalisis dengan teknik KCKT menggunakan kolom 

non polar seperti C18 dan fase gerak polar yaitu metanol atau air sehingga akan 

dihasilkan puncak pada kromatogram dengan waktu retensi yang relatif cepat 

(Sukmawati dkk., 2019).  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa komposisi perbandingan yang optimal dari metanol:akuabides pada 

fase gerak untuk penetapan kadar kuersetin dalam bunga telang (Clitoria 

ternatea L) dengan metode kromatografi cair kinerja tinggi berdasarkan 

parameter nilai resolusi, tailing factor 10%, dan waktu retensi? 

2. Berapa kadar kuersetin dalam bunga telang (Clitoria ternatea L) yang 

ditetapkan dengan metode kromatografi cair kinerja tinggi? 

 

C. Tujuan 

1. Mengetahui komposisi perbandingan yang optimal dari metanol:akuabides 

pada fase gerak untuk penetapan kadar kuersetin dalam bunga telang (Clitoria 
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ternatea L) dengan metode kromatografi cair kinerja tinggi berdasarkan 

parameter nilai resolusi, tailing factor 10%, dan waktu retensi. 

2. Mengetahui kadar kuersetin dalam bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan 

metode kromatografi cair kinerja tinggi. 

  

D. Manfaat 

Memberikan informasi komposisi perbandingan yang optimal dari 

metanol:akuabides pada fase gerak dan penetapan kadar kuersetin dalam bunga 

telang (Clitoria ternatea L) dengan metode kromatografi cair kinerja tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Pada penelitian ini 

dilakukan optimasi dan penetapan kadar kuersetin dalam ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L) dengan metode kromatografi cair kinerja tinggi. Parameter 

yang digunakan pada optimasi metode penetapan kadar kuersetin dalam ekstrak 

bunga telang secara KCKT adalah komposisi metanol:akuabides pada berbagai 

perbandingan yang mampu menghasilkan resolusi, tailing factor 10%, dan waktu 

retensi yang baik. Metode penetapan kadar kuersetin dalam ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L) secara kromatografi cair kinerja tinggi dilakukan uji presisi, 

linieritas, spesifisitas, dan sensitifitas (limit of detection dan limit of 

quantification) 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kromatografi cair 

kinerja tinggi (Shimadzu LC-20 AT), kolom oktadesil atau C18 (Shimadzu® 

Shim-pack VP-ODS 250 mm x 4,6 µm), detektor spektrofotometer UV-Vis 

(Shimadzu UV mini-1280), membran filter PTFE (ukuran pori 0,2 µm), 

timbangan analitik (Ohaus dan Acis BC 500), sonikator (Branson 1510), rotary 

evaporator (IKA HB 10 basic), Lampu UV 254 nm 366 nm (Acis BC 500), 
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alat gelas yang digunakan untuk kimia analisis (Iwaki® dan Pyrex®), blender 

(Philips), plat silika GF254 dan ayakan 40 mesh. 

2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bunga telang 

(Clitora ternatea L) dari budidaya bunga telang daerah Makam Haji Surakarta, 

akuabides (Ikapharmindo), metanol (for HPLC, Merck), etanol 70 % (Sigma), 

baku pembanding kuersetin (pro analisis, Merck), serbuk Mg dan HCl pekat. 

 

C. Jalannya Penelitian 

1. Preparasi Sampel 

Bunga telang dicuci dan dikeringkan selama dua hari pada suhu 45oC 

dengan oven, kemudian dihaluskan menggunakan blender sampai terbentuk 

serbuk, dan diayak dengan ukuran 40 mesh (Aprilia, 2019).  

2. Uji Susut Pengeringan 

Serbuk bunga telang ditimbang kurang lebih 5 gram ke dalam alat 

moisture balance lalu diratakan. Serbuk bunga telang akan dipanaskan hingga 

kelembaban menjadi hilang dan catat hasil pengukuran susut pengeringan 

(Pratama, 2015). 

3. Ekstraksi Bunga Telang 

Serbuk bunga telang (Clitoria ternatea L) ditimbang seksama 100,0 gram 

dilakukan maserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak 750 mL selama 3 hari 

dan diaduk sebanyak 3 kali, kemudian residu ditambahkan dengan pelarut 

etanol 70% sebanyak 250 mL selama 2 hari dan diaduk sebanyak 3 kali. 
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Maserat yang diperoleh diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator dan 

dilanjutkan menggunakan waterbath pada suhu < 65oC sehingga didapatkan 

ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh dihitung rendemennya. 

Pembuatan ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L) dilakukan 

replikasi 3 kali (Riyanto dkk., 2019).  

4. Uji Kualitatif Flavonoid 

a. Uji Kualitatif (Uji Shinoda) 

Ekstrak bunga telang ditimbang 40 mg, ditambahkan dengan 100 mL 

air panas, selanjutnya disaring. Filtrat diukur sebanyak 5 mL kemudian 

ditambahkan 0,05 mg serbuk magnesium (Mg) dan 1 mL HCl pekat, 

selanjutnya dikocok kuat. Hasil positif ditunjukkan dengan perubahan 

larutan menjadi warna merah atau jingga (Cahyaningsih dkk., 2019). 

b. Uji Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Ekstrak bunga telang dilakukan uji KLT dengan cara ekstrak bunga 

telang dilarukan dalam etanol 70%, kemudian ditotolkan pada plat KLT 

dengan fase diam silica gel GF254, lalu fase diam dimasukkan ke dalam 

chamber yang telah berisi fase gerak n-butanol:asam asetat:air (4:1:5) 

biarkan hingga terelusi sempurna. Hasil uji KLT berupa spot bercak 

diamati di bawah sinar UV dan dibandingkan dengan standar kuersetin 

(Cahyaningsih dkk., 2019: Kusnaidi dan Egie, 2017).  

5. Pembuatan Larutan Baku Kuersetin 

Kuersetin baku ditimbang seksama 10,0 mg dan dilarutkan dalam 

metanol dalam labu takar 10,0 mL hingga tanda untuk mencapai 
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konsentrasi 1000 ppm (larutan induk). Larutan induk kuersetin dipipet 0,25 

mL menggunakan mikropipet dan dilarutkan dalam metanol dalam labu 

takar 5,0 mL hingga tanda untuk mencapai konsentrasi 50 ppm (larutan 

intermediet). 

6. Penentuan panjang gelombang (λ) maksimal kuersetin.  

Penentuan panjang gelombang maksimal menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis yang dilakukan dengan cara merekam spektra 

larutan baku kuersetin pada konsentrasi 10, 12,5, dan 15 ppm 

menggunakan pelarut metanol pada rentang 200-400 nm terhadap blanko 

metanol. Larutan baku kuersetin konsentrasi 10, 12,5, dan 15 ppm dibuat 

dengan cara pemipetan menggunakan mikropipet sebanyak 1000, 1250, 

dan 1500 µL dari larutan intermediet dimasukkan ke dalam labu takar 5,0 

mL dan diencerkan dengan metanol hingga tanda.  

7. Optimasi Metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) 

a. Pembuatan Fase Gerak 

Fase gerak yang digunakan terdiri dari campuran metanol:akuabides 

dengan berbagai perbandingan (Sukmawati dkk, 2019). Larutan fase gerak 

disaring dengan menggunakan kertas saring Whatman ukuran 0,45 µm 

dengan bantuan pompa vakum. Tahap selanjutnya fase gerak disonikasi 

selama 20 menit. Berikut perbandingan komposisi optimasi fase gerak: 

Tabel 2. Perbandingan Komposisi Optimasi Fase Gerak 

Fase Gerak Metanol Akuabides 

I 40 60 

II 50 50 

III 60 40 
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b. Penentuan Komposisi Fase Gerak Optimal untuk Larutan Baku Kuersetin 

Larutan baku intermediet 50 ppm dipipet menggunakan mikropipet 

sebanyak 1,25 mL dimasukkan ke dalam labu takar 5,0 mL dan 

diencerkan dengan metanol hingga diperoleh larutan baku kuersetin 8 

ppm. Larutan disaring melalui membran filter 0,2 µm dan disonikasi selama 

20 menit. Larutan diinjeksikan ke dalam sistem KCKT fase terbalik 

sebanyak 20 µL pada kondisi suhu ruang, laju alir 1 mL/menit, dan detektor 

diatur pada panjang gelombang maksimal kuersetin. Data resolusi, tailing 

factor 10%, dan waktu retensi kuersetin dari kromatogram yang diperoleh 

dianalisis berdasarkan kesesuaian dengan persyaratan. 

c. Penentuan Komposisi Fase Gerak Optimal untuk Larutan Sampel Ekstrak 

Bunga Telang 

Sampel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) ditimbang 

seksama 10,0 mg, kemudian dilarutkan dengan metanol hingga 10,0 mL. 

Larutan sampel disaring melalui membran filter 0,2 µm dan dilakukan 

sonikasi selama 20 menit. Larutan sampel diinjeksikan ke dalam sistem 

KCKT fase terbalik sebanyak 20 µL pada kondisi suhu ruang, laju alir 1 

mL/menit, dan detektor diatur pada panjang gelombang maksimal kuersetin. 

Data resolusi, tailing factor 10%, dan waktu retensi kuersetin dari 

kromatogram yang diperoleh dianalisis berdasarkan kesesuaian dengan 

persyaratan. 
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8. Penetapan Kadar Kuersetin 

a. Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Larutan baku intermediet 50 ppm dipipet menggunakan mikropipet 

sebanyak 0,05, 0,075, 0,1, 0,125, dan 0,15 mL dimasukkan ke dalam labu 

takar 5,0 mL dan diencerkan dengan metanol hingga tanda, sehingga 

didapatkan seri larutan baku kerja 0,5, 0,75, 1, 1,25, dan 1,5 ppm. 

Masing-masing larutan disaring melalui membran filter 0,2 µm dan 

disonikasi selama 20 menit. Masing-masing larutan diinjeksikan ke dalam 

sistem KCKT fase terbalik sebanyak 20 µL pada kondisi suhu ruang dengan 

fase gerak optimal, laju alir 1 mL/menit, dan detektor diatur pada panjang 

gelombang maksimal kuersetin. Kromatogram direkam dan dibuat kurva 

kalibrasi antara konsentrasi dengan luas area puncak.  

b. Penentuan Kadar Kuersetin dalam Sampel Ekstrak Bunga Telang 

Sampel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) ditimbang 

seksama 10,0 mg, kemudian dilarutkan dengan metanol hingga 10,0 mL. 

Larutan sampel disaring melalui membran filter 0,2 µm dan dilakukan 

sonikasi selama 20 menit. Larutan sampel diinjeksikan ke dalam sistem 

KCKT fase terbalik sebanyak 20 µL pada kondisi suhu ruang dengan fase 

gerak optimal, laju alir 1 mL/menit, dan detektor diatur pada panjang 

gelombang maksimal kuersetin. Penetapan kadar kuersetin dalam sampel 

ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L) dilakukan 6 replikasi 

pada penimbangan ekstrak etanol bunga telang. 
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9. Uji Presisi 

Sampel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) ditimbang 

seksama 10,0 mg, kemudian dilarutkan dengan metanol hingga 10,0 mL. 

Larutan sampel disaring melalui membran filter 0,2 µm dan dilakukan sonikasi 

selama 20 menit. Larutan sampel diinjeksikan ke dalam sistem KCKT fase 

terbalik sebanyak 20 µL pada kondisi suhu ruang menggunakan fase gerak 

optimal, laju alir 1 mL/menit, dan detektor diatur pada panjang gelombang 

maksimal kuersetin. Presisi dihitung sebagai simpangan deviasi relatif (RSD) 

atau koefisien variasi (KV) dengan syarat ≤ 20 % pada kadar analit dalam 

sampel dengan konsentrasi <0,1%. 

10. Uji Spesifisitas 

Larutan baku kerja kuersetin 0,5, 0,75, 1, 1,25, dan 1,5 ppm dan 

sampel ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) ditimbang seksama 

10,0 mg, kemudian dilarutkan dengan metanol hingga 10,0 mL. Masing–

masing diinjeksikan pada sistem KCKT fase terbalik sebanyak 20 µL 

menggunakan fase gerak optimal, kecepatan alir 1 mL/menit, dan detektor 

diatur pada panjang gelombang maksimal kuersetin. Spesifisitas dinyatakan 

dalam bentuk resolusi dengan syarat harus mendekati atau lebih dari 1,5. 

11. Uji Linieritas dan Sensitifitas (Limit of detection dan limit of 

quantification) 

Larutan baku kerja kuersetin 0,5, 0,75, 1, 1,25, dan 1,5 ppm masing–

masing diinjeksikan pada sistem KCKT fase terbalik sebanyak 20 µL 

menggunakan fase gerak optimal, kecepatan alir 1 mL/menit, dan detektor 
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diatur pada panjang gelombang maksimal kuersetin. Linieritas dinyatakan 

dengan koefisien korelasi. Sensitifitas dinyatakan dengan limit of 

detection (LOD) dan limit of quantification (LOQ). 

 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan memperhatikan pola 

pemisahan dan kenampakan noda pada kromatogram dari berbagai eluen yang 

digunakan. Metode penetapan kadar kuersetin dalam ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) secara kromatografi cair kinerja tinggi dilakukan uji presisi, 

linieritas, spesifisitas, dan sensitifitas (limit of detection dan limit of 

quantification). 

1. Presisi  

Presisi dihitung sebagai simpangan deviasi relatif (RSD) atau koefisien 

variasi (KV). Rumus perhitungan koefisien variasi 

KV =                                        x 100 % 

Keterangan: KV = koefisien variasi  

                    SD  = simpangan deviasi  

                     x    = rata-rata 

Nilai presisi berdasarkan Australian Pesticides & Veterinary Medicines 

Authority (2004)  yaitu ≤ 20 %. 

2. Linearitas  

Linearitas dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Konsentrasi larutan 

baku yang diperoleh diplotkan terhadap luas area pada kromatogram sehingga 

Simpangan deviasi 

Rata-rata (x) 
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diperoleh nilai koefisien korelasi (r) dari persamaan y = bx + a. Berdasarkan 

International Conference on Harmonization (2005) nilai r yang memenuhi 

syarat adalah ≥ dari 0,999.  

3. Spesifisitas  

Spesifisitas menurut Harmita (2004), spesifitas ditentukan dengan 

parameter resolusi (Rs). Rumus perhitungan resolusi: 

Rs =  

Keterangan: Rs   = resolusi  

tR    = waktu retensi  

W1  = lebar dasar puncak pertama  

W2  = lebar dasar puncak kedua 

Nilai Resolusi (Rs) harus mendekati atau lebih dari 1,5 karena akan 

memberikan pemisahan puncak yang baik (base line resolution) (International 

Conference on Harmonization, 2005). 

4. Sensitifitas 

a. Limit of Detection (LOD) 

Limit of detection dapat dihitung berdasarkan persamaan regresi linier 

kurva kalibrasi rerata hasil penentuan uji linieritas : 

                                             LOD = 3 x 

Keterangan : LOD = Limit of detection 

Sb    = Standar deviasi residual 

S       = Slope dari kurva kalibrasi (Riyanto, 2014) 

(tR) 

½ (W1 + W2) 

Sb 

 S   
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b. Limit of Quantification (LOQ) 

Limit of quantification dapat dihitung melalui berdasarkan persamaan 

regresi linier kurva kalibrasi rerata hasil penentuan uji linieritas: 

                                                    LOQ = 10 x             

Keterangan : LOQ = Limit of quantification 

Sb    = Standar deviasi residual 

S       = Slope dari kurva kalibrasi (Riyanto, 2014) 

 

E. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Fase gerak metanol:akuabides yang optimal untuk penetapan kadar 

kuersetin dalam ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan metode 

kromatografi cair kinerja tinggi adalah pada perbandingan 50:50.  

2. Kadar kuersetin dalam ekstrak bunga telang yang diperoleh pada waktu 

retensi kuersetin antara 8,222-8,888 menit yaitu 0,078±4,358x10-3% 

dengan koefisien variasi 5,58%, koefisien korelasi 0,999, spesifisitas 

dengan resolusi antara 1,272 hingga 3,341, limit of detection 0,045 ppm, 

dan limit of quantification 0,150 ppm. 

 

B. Saran 

Penelitian ditindaklanjuti dengan validasi metode analisis penetapan 

kadar kuersetin di dalam ekstrak bunga telang. 
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